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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kelayakan sarana dan prasarana bengkel listrik di 

SMK Negeri 3 Makassar berdasarkan standar Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018.  

Subjek dan Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung dan dokumentasi menggunakan instrumen penilaian kelayakan yang telah 

disesuaikan dengan indikator dalam peraturan tersebut. Instrumen mencakup lima aspek utama, yaitu ruang praktik, 

perabot, peralatan praktik, media pendidikan, serta perlengkapan keselamatan kerja. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menghitung persentase pencapaian tiap indikator kelayakan dan membandingkannya dengan standar minimal 

yang dipersyaratkan.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sarana dan prasarana telah tersedia dan mendukung 

kegiatan pembelajaran praktik, terutama dalam hal peralatan praktik dan media pembelajaran. Namun demikian, 

terdapat beberapa kekurangan yang signifikan, antara lain kelebihan kapasitas ruang praktik dan tidak tersedianya alat 

pelindung diri (APD) serta alat keselamatan kerja (K3). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bengkel listrik tergolong 

layak, peningkatan pada aspek keselamatan dan penyesuaian terhadap rasio standar sangat diperlukan.  

Kesimpulan: Penguatan fasilitas keselamatan dan optimalisasi ruang praktik menjadi prioritas penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan vokasi di SMK. 
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LATAR BELAKANG 

Salah satu faktor terpenting dalam pembangunan suatu bangsa adalah pendidikan (Aini & Fitria, 2021). Tingkat 

kemajuan suatu negara dapat diukur dari kualitas pendidikannya. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan 

seharusnya menjadi fokus utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi 

(Syamsurijal, 2024). Pendidikan tidak hanya berperan dalam memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, mengubah perilaku, dan meningkatkan kualitas hidup secara 

menyeluruh (Mappasiara, 2018). 

Keberhasilan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai (Rahmanullah et al., 2021). Sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap, 

dikelola secara optimal, dan sesuai standar akan menunjang proses pembelajaran yang efektif (Agustin & Permana, 

2020). Hal ini menjadi sangat penting khususnya dalam pendidikan vokasi, di mana keterampilan praktis menjadi kunci 

utama (Suhardi & Mangesa, 2020). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua SMK khususnya 

yang memiliki program keahlian di bidang kelistrikan dilengkapi dengan bengkel listrik yang layak (Soeprijanto et al., 

2019). Masih banyak ditemukan kondisi bengkel listrik yang kurang memadai, baik dari segi kelengkapan alat, 

kenyamanan, maupun aspek keselamatan kerja (Wahyuningsih et al., 2021). 

Kelayakan sarana dan prasarana, terutama dalam konteks bengkel praktik, merupakan salah satu indikator 

penting dalam menjamin mutu pendidikan vokasi (Efendi & Nugroho, 2019). Tanpa dukungan fasilitas praktik yang 

memadai, proses pembelajaran praktik akan terhambat dan lulusan cenderung tidak memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan tuntutan dunia industri (Li, 2011). Padahal, sejalan dengan kebijakan pemerintah mengenai penguatan 

pendidikan vokasi, telah ditekankan pentingnya pendekatan link and match antara satuan pendidikan dengan dunia 
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usaha dan dunia industri (DUDI) (Rahayu et al., 2021). Hal ini menuntut lembaga pendidikan vokasi untuk senantiasa 

melakukan evaluasi terhadap kualitas dan kelayakan sarana praktik yang digunakan. 

Evaluasi kelayakan ruang praktik siswa mencakup aspek kuantitatif maupun kualitatif, mulai dari kelengkapan 

dan fungsionalitas peralatan, kesesuaian dengan kurikulum, hingga pemenuhan terhadap Standar Nasional Pendidikan 

sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 (Sinaga, 2018). Tanpa adanya evaluasi yang sistematis 

dan pengembangan fasilitas yang adaptif terhadap perkembangan teknologi industri, maka tujuan pendidikan vokasi 

akan sulit tercapai secara optimal (Aryawan, 2023). 

SMK Negeri 3 Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan vokasi yang memiliki peran strategis dalam 

mencetak tenaga kerja di bidang kelistrikan. Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 1963 dan memiliki program keahlian 

unggulan, yaitu Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Program ini dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan 

kelistrikan yang relevan dengan kebutuhan industri (Pongoh et al., 2021). Mengingat pentingnya peran bengkel praktik 

dalam proses pembelajaran teknik kelistrikan, maka penting untuk melakukan kajian terhadap kelayakan sarana dan 

prasarana yang tersedia di bengkel listrik sekolah ini (Elfizon et al., 2019). 

Beberapa permasalahan yang dihadapi saat ini adalah kekurangan kapasitas ruang praktik, sehingga 

pembelajaran praktik menjadi kurang optimal dan berisiko dari sisi keselamatan (Susanto & Sudira, 2016). Selanjutnya 

ketidakterpenuhan alat pelindung diri (APD) dan peralatan Keselamatan Kerja (K3) yang dapat membahayakan peserta 

didik saat melaksanakan praktik (Rahman et al., 2020). Disamping itu, ketidaksesuaian beberapa peralatan praktik 

dengan standar industri dan perkembangan teknologi terkini, yang mengakibatkan adanya kesenjangan kompetensi 

antara lulusan dan kebutuhan dunia kerja (Skiba, 2020). Hal lain yang turut menjadi persoalan adalah belum adanya 

sistem pemeliharaan peralatan praktik yang terencana dan terstruktur, sehingga banyak peralatan yang cepat rusak atau 

tidak berfungsi dengan baik (Woyo, 2013). Permasalahan selanjutnya yaitu belum dilakukannya evaluasi kelayakan 

secara berkala berdasarkan standar nasional yang berlaku, sehingga pembaruan sarana prasarana menjadi lambat atau 

tidak terarah (Mong et al., 2019) 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

tingkat kelayakan sarana dan prasarana bengkel listrik di SMK Negeri 3 Makassar berdasarkan standar Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan guna mendukung pembelajaran 

praktik yang lebih efektif dan aman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi peningkatan mutu pendidikan vokasi khususnya di bidang teknik kelistrikan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 

objektif mengenai tingkat kelayakan sarana dan prasarana bengkel listrik berdasarkan standar yang telah ditetapkan 

dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Makassar, khususnya pada 

Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Subjek dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana bengkel 

listrik, meliputi ruang praktik, perabot, peralatan praktik, media pembelajaran, serta perlengkapan keselamatan kerja. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui observasi dan 

dokumentasi di lapangan, serta data sekunder yang bersumber dari dokumen sekolah, peraturan, dan literatur terkait 

standar sarana dan prasarana pendidikan vokasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi (checklist) yang disusun berdasarkan kriteria dan indikator kelayakan dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 

2018. Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik antara lain observasi langsung terhadap kondisi fisik 

bengkel listrik dan dokumentasi terhadap peralatan dan fasilitas yang tersedia. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis 

dan faktual mengenai kondisi sarana dan prasarana bengkel listrik di SMK Negeri 3 Makassar. 

 

HASIL PENELITIAN 

Proses analisis data dilakukan dengan beberapa langkah-langkah sebagai berikut: (a) Mengelompokkan data 

berdasarkan lima aspek utama yang diamati, yaitu: ruang praktik, perabot, peralatan praktik, media pendidikan, dan 

perlengkapan keselamatan kerja; (b) Mendeskripsikan kondisi aktual dari masing-masing aspek berdasarkan hasil 

observasi dan dokumentasi; (c) Membandingkan temuan di lapangan dengan ketentuan standar sarana dan prasarana 

pendidikan vokasi sesuai Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018; dan (d) Menarik kesimpulan mengenai tingkat 

kelayakan berdasarkan kesesuaian terhadap standar, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap Bengkel Instalasi Penerangan, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Ruang Praktik  

Berdasarkan hasil observasi mengenai luas ruang praktik/ bengkel listrik diperoleh informasi 90 m2 dengan 

rasio per peserta didik hanya 2,6 m2. Sedangkan jumlah siswa dalam satu rombongan belajar terdapat 33 siswa 

ditambah 1 guru yang dapat diasumsikan apabila rasio guru sama dengan kebutuhan siswa berarti kebutuhan luas 

kebutuhan ruang praktik yang seharusnya adalah 34 x 3 m = 102 m2. Temuan tersebut tidak sejalan dengan 

Permendiknas RI Nomor 34 Tahun 2018 mengenai sarana dan prasarana SMK yang berkaitan dengan kapasitas 

peserta didik, rasio per peserta didik, serta lahan ruang ruang praktik yaitu 3 m2 / orang 
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Gambar 1. Tampilan Ruang Praktis Siswa 

 

 

2. Perabot 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar, diketahui bahwa 

ketersediaan perabot masih belum sepenuhnya memenuhi standar kelayakan yang ditetapkan dalam Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018. Beberapa jenis perabot memang tersedia, namun jumlah dan fungsinya belum mencukupi 

untuk mendukung proses pembelajaran praktik secara optimal. Ditemukan bahwa kursi kerja dan meja kerja telah 

tersedia, namun jumlahnya tidak memadai. Dari standar ideal untuk satu rombongan belajar yang terdiri dari 30 

siswa, seharusnya tersedia minimal 15 kursi dan meja kerja. Namun kenyataannya, hanya tersedia 7 kursi, sehingga 

siswa harus berbagi tempat duduk dan bekerja secara bergantian, yang berpotensi mengganggu kenyamanan dan 

efektivitas kegiatan praktik. 

Adapun meja alat, meja persiapan, dan lemari alat telah tersedia di ruang praktik. Namun demikian, 

penggunaan dan penataannya belum sepenuhnya sesuai dengan rasio dan fungsi ideal. Meja alat dan meja persiapan 

kurang optimal dalam mendukung kegiatan kerja kelompok yang efisien, terutama ketika beberapa kelompok 

melakukan praktik secara bersamaan. Hal ini dapat menimbulkan keterbatasan ruang kerja dan ketidakteraturan 

dalam penggunaan alat praktik. Sementara itu, lemari siswa tersedia sebanyak dua unit untuk digunakan bersama 

oleh seluruh kelompok belajar. Ketersediaan ini dinilai relatif memadai untuk kebutuhan kelompok, tetapi belum 

ideal jika dibandingkan dengan kebutuhan penyimpanan alat dan barang pribadi secara individual. Dalam 

pembelajaran vokasi yang berbasis keterampilan, penyimpanan yang rapi dan personal merupakan salah satu aspek 

penting dalam menunjang disiplin dan tanggung jawab siswa terhadap peralatan praktik.Dengan demikian, secara 

keseluruhan aspek perabot di bengkel listrik ini perlu ditingkatkan, baik dari segi jumlah, penataan, maupun 

pemanfaatannya, agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan sesuai dengan standar 

pendidikan vokasi yang berlaku. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Meja Alat, Meja Persiapan, dan Meja Kerja 
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3. Peralatan Praktik 

Berdasarkan hasil observasi terhadap peralatan pendidikan di ruang laboratorium/bengkel listrik SMK 

Negeri 3 Makassar, ditemukan bahwa ketersediaan peralatan praktik tergolong cukup baik dan mendekati standar 

kelayakan sebagaimana diatur dalam Lampiran Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana SMK. Setiap kelompok belajar telah dilengkapi dengan satu set peralatan praktik, seperti panel instalasi 

listrik, multimeter, tang kombinasi, obeng, dan perlengkapan lainnya yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran praktik kelistrikan. Keberadaan satu set peralatan untuk setiap kelompok menunjukkan bahwa 

kegiatan praktik dapat dilaksanakan secara efektif dan terdistribusi dengan baik antar siswa. 

Peralatan yang tersedia berada dalam kondisi layak pakai, dan secara umum memenuhi aspek 

fungsionalitas, kuantitas, serta kesesuaian dengan kurikulum pembelajaran Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Hal ini 

mencerminkan bahwa sekolah telah berupaya menyediakan perangkat yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran vokasi dan dunia kerja. Namun demikian, meskipun ketersediaan peralatan telah memenuhi standar 

minimum, penggunaan dan pemeliharaan peralatan tetap menjadi perhatian penting, agar kualitas praktik tetap 

terjaga dan peralatan memiliki masa pakai yang panjang. Selain itu, pengembangan alat-alat pendukung berbasis 

teknologi industri terkini juga perlu dipertimbangkan untuk menyesuaikan perkembangan kompetensi siswa dengan 

kebutuhan industri modern. 

Secara keseluruhan, aspek peralatan pendidikan di bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar dapat 

dikategorikan layak, dengan catatan bahwa penguatan pada aspek peremajaan alat dan integrasi teknologi mutakhir 

tetap perlu direncanakan secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Peralatan Praktik 

 

4.  Media Pendidikan  

Berdasarkan hasil observasi di ruang laboratorium/bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar, aspek media 

pendidikan menunjukkan kondisi yang memenuhi standar kelayakan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang sarana dan prasarana SMK. Ruang praktik telah dilengkapi dengan 

papan tulis dan papan kemajuan siswa. Papan tulis berfungsi sebagai media visual utama bagi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, menjelaskan skema instalasi, serta memberikan arahan praktik kepada siswa. 

Sedangkan papan kemajuan siswa digunakan sebagai alat pemantau perkembangan keterampilan siswa secara 

sistematis dan terbuka. Dengan papan ini, siswa dapat mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi mereka dan 

termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan. 

Selain media tulis, ruang bengkel juga memiliki media pendidikan berupa bahan praktik, antara lain kabel 

listrik, pipa instalasi, T-dos, klem, saklar, stop kontak, dan perlengkapan lainnya. Bahan-bahan ini tersedia dalam 

jumlah yang memadai untuk mendukung pelaksanaan praktik instalasi tenaga listrik. Keberadaan bahan praktik 

tersebut sangat penting karena memungkinkan siswa untuk melatih keterampilan teknis secara langsung dan 

kontekstual sesuai dengan kondisi nyata di lapangan kerja. Ketersediaan bahan praktik ini tidak hanya menunjukkan 

kesesuaian dengan kurikulum Teknik Instalasi Tenaga Listrik, tetapi juga mencerminkan upaya sekolah dalam 

menyediakan media pembelajaran yang aplikatif dan selaras dengan kebutuhan industri. Dengan dukungan media 

pendidikan yang lengkap, proses pembelajaran praktik dapat berlangsung secara efektif, interaktif, dan kompeten. 

Secara keseluruhan, aspek media pendidikan di bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar dapat dikategorikan 

layak dan sesuai standar, baik dari sisi media visual maupun bahan praktik. Namun demikian, pengembangan media 

berbasis digital atau simulasi elektronik dapat menjadi inovasi tambahan untuk mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 
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Gambar 4. Tampilan Media Pendidikan 

 

5.  Perlengkapan Keselamatan Kerja   

Hasil observasi terhadap aspek peralatan lainnya di ruang laboratorium/bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa peralatan penunjang yang telah tersedia, namun masih terdapat kekurangan 

signifikan, khususnya dalam hal keselamatan kerja dan alat pelindung diri (APD). Sarana kelistrikan berupa kotak 

kontak (stop kontak) tersedia sebanyak lima unit yang terpasang di dinding, ditambah dengan 10 unit tambahan 

lainnya. Meskipun demikian, jumlah total ini masih belum memenuhi standar minimum yaitu 12 unit per ruang 

praktik sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. Keterbatasan ini dapat memengaruhi 

efisiensi dan keselamatan dalam penggunaan peralatan listrik secara bersamaan oleh beberapa kelompok praktik. 

Sementara itu, alat kebersihan seperti sapu, tempat sampah, pel, dan alat pembersih lainnya tersedia lengkap di 

setiap ruang praktik. Ketersediaan ini menunjukkan adanya perhatian terhadap kebersihan dan kerapian ruang kerja, 

yang merupakan bagian penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tertib. Namun, 

kekurangan paling signifikan ditemukan pada aspek keselamatan kerja, yaitu tidak tersedianya alat pelindung diri 

(APD) seperti helm pelindung, sarung tangan isolasi, sepatu keselamatan, serta alat K3 lainnya seperti apar (alat 

pemadam api ringan), tanda peringatan bahaya, dan kotak P3K. Ketiadaan alat-alat tersebut menjadi persoalan 

serius karena dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan menunjukkan ketidaksesuaian dengan standar 

keselamatan dalam pendidikan vokasi, khususnya yang melibatkan praktik kelistrikan yang memiliki potensi 

bahaya tinggi.  

Kondisi ini menegaskan pentingnya pembenahan pada aspek keselamatan kerja, baik melalui pengadaan alat 

K3 yang memadai maupun penyusunan prosedur keselamatan yang harus ditaati oleh siswa dan guru selama 

kegiatan praktik berlangsung. Secara keseluruhan, meskipun beberapa peralatan pendukung telah tersedia, 

ketidakhadiran alat K3 dan APD menjadikan aspek ini sebagai titik lemah utama yang perlu segera mendapatkan 

perhatian demi menjamin keselamatan dan kesehatan peserta didik selama mengikuti pembelajaran praktik di 

bengkel listrik.  

 

PEMBAHASAN 

Rasio aktual ruang praktik/ bengkel listrik di SMK 3 Makassar yang tersedia hanya sekitar 2,6 m² per orang, 

yang belum memenuhi standar minimal kelayakan. Ketidaksesuaian ini berpotensi menghambat efektivitas kegiatan 

praktik, mengurangi kenyamanan belajar, serta meningkatkan risiko kecelakaan kerja karena ruang yang sempit dan 

mobilitas terbatas. Kekurangan kapasitas ruang praktik, sehingga pembelajaran praktik menjadi kurang optimal dan 
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berisiko dari sisi keselamatan dan kesehatan kerja (K3), hal ini tentunya membutuhkan perhatian serius dalam 

pendidikan vokasional (Efendi & Nugroho, 2019). Berdasarkan temuan tersebut maka perlu adanya evaluasi fasilitas 

pembelajaran praktik di Sekolah Menengah Kejuruan bidang Teknik Ketenagaan Listrik, terutama terkait dengan 

pemenuhan standar fasilitas sesuai dengan regulasi yang berlaku (Soeprijanto et al., 2019). Fasilitas dan infrastruktur 

yang memadai sangat penting dalam mendukung implementasi pembelajaran berkualitas dalam upaya mewujudkan 

tujuan Pendidikan Kejuruan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap adalah aspek penting dalam menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan di setiap satuan pendidikan (Muspawi & Claudia, 2018). 

aspek perabot di bengkel listrik ini perlu ditingkatkan, baik dalam jumlah, penataan, maupun pemanfaatan, agar 

lingkungan belajar menjadi lebih kondusif dan sesuai dengan standar pendidikan vokasi yang menekankan efisiensi, 

keamanan, dan kenyamanan dalam kegiatan praktik. Aspek perabot di bengkel listrik memiliki peran krusial dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif (Susanto & Sudira, 2016). Perabot yang memadai, seperti 

meja kerja yang ergonomis, kursi yang nyaman, lemari penyimpanan alat dan bahan yang teratur, serta sistem 

penerangan yang baik, secara langsung memengaruhi kenyamanan dan produktivitas siswa selama kegiatan praktik. 

Penataan perabot yang tepat juga penting untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang, meminimalkan risiko kecelakaan 

kerja, serta memudahkan akses terhadap peralatan dan material yang dibutuhkan (Tesalonika et al., 2021).  

Peralatan yang tersedia berada dalam kondisi layak pakai, memenuhi aspek fungsionalitas, kuantitas, dan 

kesesuaian dengan kurikulum Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Hal ini mencerminkan upaya sekolah dalam 

menyediakan perangkat yang relevan dengan tuntutan pembelajaran vokasi dan kebutuhan dunia kerja. Investasi pada 

peralatan yang memadai merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing lulusan 

(Muspawi & Claudia, 2018). Kondisi peralatan yang layak pakai menjamin bahwa siswa dapat berlatih menggunakan 

perangkat standar industri, mengembangkan keterampilan yang relevan, dan memahami prinsip-prinsip kelistrikan 

secara praktis (Zbaravska et al., 2020).  

Namun demikian, meskipun telah memenuhi standar minimum, penggunaan dan pemeliharaan peralatan perlu 

terus diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan kualitas praktik serta masa pakai alat yang optimal. Selain itu, 

pengembangan peralatan berbasis teknologi industri terkini juga menjadi penting agar kompetensi siswa tetap relevan 

dengan dinamika industri modern (Sinaga, 2018). 

Media pendidikan di bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar dapat dikategorikan layak dan sesuai standar, 

baik dari aspek media visual maupun bahan praktik. Namun demikian, pengembangan media pembelajaran berbasis 

digital dan simulasi elektronik direkomendasikan sebagai bentuk inovasi untuk mendukung pembelajaran yang adaptif 

terhadap tuntutan abad ke-21 (Mukhlisin, 2021). Media pendidikan yang interaktif berbasis teknologi menjadi semakin 

esensial di era digital, seiring dengan tuntutan bahwa pendidik harus mampu memanfaatkan beragam platform dan 

aplikasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan bagi peserta didik (Solekhat, 2023). Integrasi 

teknologi dalam media pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, berkolaborasi, serta 

mengakses sumber informasi yang lebih luas dan beragam (Subroto et al., 2023) 

Adapun mengenai aspek keselamatan kerja merupakan titik lemah utama yang membutuhkan perhatian dan 

penanganan segera. Sekolah perlu melakukan pengadaan alat K3 dan APD, serta menyusun prosedur operasional 

standar (SOP) keselamatan kerja yang wajib diterapkan dalam setiap kegiatan praktik. Keselamatan kerja merupakan 

aspek krusial yang harus menjadi prioritas utama dalam setiap kegiatan praktik di bengkel listrik (Sudargo et al., 2020). 

Pentingnya implementasi yang ketat dari penggunaan APD seperti helm pelindung, sarung tangan dielektrik, sepatu 

keselamatan dengan isolasi, dan kacamata pelindung resistan terhadap percikan listrik, merupakan langkah preventif 

mendasar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan, sarana dan prasarana yang tersedia telah memenuhi sebagian besar standar kelayakan yang 

diatur dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. Secara keseluruhan, bengkel listrik SMK Negeri 3 Makassar sudah 

layak untuk digunakan sebagai tempat pembelajaran praktik, namun terdapat beberapa aspek yang perlu segera 

ditingkatkan, terutama pada ketersediaan alat keselamatan, jumlah perabot, penataan ruang, dan pengadaan peralatan 

K3 agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan industri.  
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